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Kompensasi Tahap I Cair, Peternak Terima Rp 789 Juta

Motor Listrik SMKN 1 Seyegan Juara I Nasional
SEYEGAN (KR) - Se-

peda motor listrik SMKN

1 Seyegan menjadi Juara I

kategori Konvensi Motor

BBM kelistrik sub kate-

gori pelajar dan komuni-

tas pada event 'PLN ICE

(Innovation & Competition

in Electricity) 2022'. Ke-

giatan ini diikuti oleh

SMK se-Indonesia, Pergu-

ruan Tinggi Negeri dan

Swasta serta komunitas.

Kepala SMKN 1 Seyegan

Sleman Yon Fatkhunal

Huda SPd MEng, Sabtu

(22/10), mengungkapkan

dalam even itu, dari 14 pe-

serta diseleksi menjadi 5

tim terbaik untuk meng-

ikuti tahap final di Jakarta

pada 18-20 Oktober 2022.

"Tim SMKN 1 Seyegan

menampilkan produk SEV-

R atau Skanesga Electric

Vehicle-Retrofit program,

dengan berbasis motor

Yamaha NMAX 155 cc,

mengusung 3 buah baterai

72 Volt 20 AH diklaim

mempunyai daya maksi-

mal 4KW, mampu menca-

pai kecepatan 110 km/jam

dan menempuh jarak 80

km dengan 1 unit baterai,"

jelasnya.

SEV-R sebenarnya ada-

lah salah satu unit kegiatan

yang dibentuk oleh Kepala

Sekolah untuk mewadai

segala bentuk kegiatan

yang berhubungan dengan

pengembangan kendaraan

listrik di Kompetensi Ke-

ahlian Teknik Ototronik

SMKN 1 Seyegan Sleman

(Skanesga).

"Alhamdulillah, kami

sangat bangga dan sela-

mat kepada Tim SEV-R

atas prestasi yang luar bi-

asa ini. Kerja keras 10

siswa dari kompetensi ke-

ahlian Teknik Ototronik,

Teknik Fabrikasi Logam

dan Manufaktur serta

Teknik Bisnis Sepeda

Motor dengan bimbingan

dari guru yang kompeten

di bidangnya ternyata

berbuah prestasi hebat,"

tuturnya haru. Sebagai

tindaklanjut atas keme-

nangan ini, sepeda motor

listrik SEV-R akan diboy-

ong ke Bali dalam pamer-

an di arena pertemuan

G20.   (Zie)-f

Untuk tahap I ini real-

isasi diberikan bagi 64 pe-

ternak dengan rincian 78

ekor sapi dan 6 ekor kamb-

ing/domba dengan nilai

bantuan sebesar Rp 789

juta.

"Dari 78 ekor sapi terse-

but terdiri dari 42 ekor Sapi

Perah dan 36 ekor Sapi

Potong. Sebanyak 47 ekor

karena mati dan 31 ekor

karena dipotong bersyarat.

Umur ternak yang mati dan

potong bersyarat terdiri

dari 50 ekor lebih dari 1

tahun dan 28 ekor berumur

kurang dari 1 tahun," ung-

kap Kepala Dinas Pertani-

an Pangan dan Perikanan

(DP3) Sleman Suparmono

kepada KR, Minggu (23/10).

DP3 Sleman juga telah

mengajukan usulan pembe-

rian bantuan  tahap II bagi

ternak yang mati dan atau

potong bersyarat berdasar-

kan data di Isikhnas  pada

tanggal 6 Mei sampai de-

ngan 3 Agustus  2022 se-

banyak 180 peternak de-

ngan jumlah ternak sapi

209 ekor dan kambing/dom-

ba 6 ekor dengan jumlah

bantuan sebesar Rp.

2.099.000.000,- 

Dijelaskan, pemberian

bantuan ini diutamakan ba-

gi ternak yang mati dan po-

tong bersyarat pada periode

data Isikhnas tanggal 6 Mei

sampai dengan 3 Agustus

2022 karena keterbatasan

anggaran yang disediakan

oleh Dirjen PKH.  Namun

demikian karena sampai

dengan batas waktu penga-

juan masih banyak Kabupa-

ten/Kota yang belum meng-

usulkan, diberikan kesem-

patan kepada Kabupaten/

Kota yang telah menyele-

saikan pengajuan bantuan. 

"Karena Kabupaten Sle-

man telah menyelesaikan

usulan periode I, maka

diberi kesempatan untuk

mengajukan periode II.

Sehingga saat ini kami se-

dang memproses usulan

tahap III bagi 411 ekor sapi

dan kambing/domba dari

270 orang peternak berda-

sarkan data di Isikhnas  pa-

da tanggal 4 Agustus sam-

pai dengan 20 September

2022," jelas Suparmono.

Ditambahkan, pembe-

rian bantuan dalam kea-

daan tertentu darurat

PMK merupakan stimu-

lan untuk mengembang-

kan skala usaha. Oleh ka-

rena itu peternak peneri-

ma bantuan diharapkan

memanfaatkan dana ban-

tuan tersebut untuk mem-

beli ternak kembali untuk

memulihkan usahanya.

(Has)-f

SLEMAN (KR) - Kompensasi ternak mati

dan potong bersyarat karena Penyakit

Mulut dan Kuku (PMK) untuk peternak di

Sleman akhirnya cair. 

SENIN PON,  24 OKTOBER 2022

( 28  MULUD 1956 )

'World Polio Day' Bersama Rotary Club

Santri Harus Jadi Panutan Masyarakat

SLEMAN (KR) - Seba-

nyak 1.500 santri dari 39

pondok dan madrasah

mengikuti upacara bendera

peringatan Hari Santri

Nasional Tahun 2022 di

Lapangan Denggung, Sabtu

(22/10). Bupati Sleman

Kustini bertindak sebagai

Inspektur Upacara, hadir

pula Wakil Bupati Danang

Maharsa beserta seluruh

Kepala OPD di lingkungan

Pemkab Sleman.

Menurut Bupati, peri-

ngatan Hari Santri Nasi-

onal ini merupakan mo-

mentum untuk meng-

ingatkan akan peran para

santri dalam setiap fase

perjalanan bangsa Ini se-

jak zaman penjajahan

hingga saat ini. "Ketika

Indonesia memanggil,

santri tidak pernah me-

ngatakan tidak. Santri de-

ngan berbagai latar be-

lakangnya siap sedia men-

darmabaktikan tenaga,

pikiran, kemampuannya

dan hidupnya secara mak-

simal untuk bangsa dan

negara," jelasnya. 

Kustini juga mengajak

para santri di Kabupaten

Sleman untuk mampu me-

ngambil peran sebagai agen

perubahan di masyarakat,

serta menjadi panutan bagi

masyarakat untuk berubah

menjadi lebih baik. "Tun-

jukkanlah bahwa Islam

adalah agama yang rah-

matan lilalamin, yang tidak

anti terhadap perubahan

zaman, sepanjang peruba-

han itu tidak bertentangan

dengan syariat Islam. Apa-

lagi dengan pesatnya kema-

juan tehnologi dan peruba-

han zaman sekarang ini

yang tidak dapat dihindari

lagi," ujarnya.            (Has)-f

KALASAN (KR) - Ra-

tusan warga Kelurahan

Tamanmartani Kalasan

Sleman memperingati Ha-

ri Polio Sedunia atau

'World Polio Day' yang di-

inisiasi oleh Rotary Club

di Area 81, 82, 83 Yogya-

karta, Minggu (23/10). Ke-

giatan antara lain senam

sehat, jalan sehat, bakti

sosial dan yang lain.

Hari Polio Sedunia se-

jatinya diperingati setiap

tanggal 24 Oktober. Karena

tahun ini bertepatan de-

ngan Hari Senin, maka

kegiatannya diajukan pada

Hari Minggu. Kegiatan ini

menjadi momen yang tepat

untuk kembali mengkam-

panyekan pentingnya vak-

sin polio untuk anak.

Ketua Panitia Teddy Har-

mono mengatakan, Polio

adalah penyakit yang sa-

ngat menular dan berba-

haya, disebabkan oleh virus

yang menyerang sistem

saraf. Menurut Organisasi

Kesehatan Dunia (WHO),

1 dari 200 orang yang ter-

infeksi virus polio meng-

hadapi risiko kelumpuhan

permanen sehingga pembe-

rantasan polio dalam skala

global dinilai sangat pen-

ting untuk terus dilak-

sanakan.

"Tujuan utama dari ke-

giatan ini untuk menyebar-

kan kesadaran kepada ma-

syarakat mengenai penting-

nya vaksinasi polio untuk

anak. Harapannya masya-

rakat di Kelurahan Taman-

martani menjadi semakin

memahami terhadap ba-

haya dan risiko penyakit po-

lio," katanya.           (Awh)-f

KR-Atiek Widyastuti H

Warga Tamanmartani mengikuti senam 'World Polio Day'.

KR-Istimewa

Sepeda motor listrik Skanesga Electric Vehicle-

Retrofit karya sisa SMKN 1 Seyegan.

KR-Istimewa

Wabup Danang Maharsa menyerahkan penghar-

gaan kepada santri pemenang lomba Hari Santri.


